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Gambar 1.1 Perspektif timur bangunan (drop off)

ABSTRAK

Pasar modern adaptif dengan fasilitas
evakuasi pasca bencana berlokasi di Jalan Pantai
Oesapa, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang,
Nusa Tenggara Timur. Pasar modern didesain
dengan penataan pasar yang lebih teratur dan
terstruktur daripada pasar tradisional yang sudah
ada. Selain itu, pasar ini akan dilengkapi dengan
fasilitas evakuasi pasca bencana berupa adanya
area/wadah-wadah yang bisa beradaptasi
terutama ketika terjadi bencana. Penataan pasar
yang lebih baik dan terstruktur diselesaikan
dengan pendekatan sistem pasar modern.
Sedangkan, untuk wadah-wadah/ area yang dapat
beradaptasi ketika terjadi bencana diselesaikan
dengan pendalaman arsitektur adaptif. Selain itu,
dalam perancangan bangunan publik yang dapat
menjadi tempat evakuasi, maka material yang
digunakan untuk struktur utama bangunan adalah
beton bertulang dengan sistem struktur rangka
kaku.

Kata Kunci : pasar modern, sistem, adaptif,
evakuasi, beton bertulang

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Provinsi Nusa Tenggara Timur juga
tergolong daerah rawan gempa, karena sisi
selatan propinsi NTT merupakan daerah
pertemuan antara lempeng Eurasia dan
lempang India-Australia. Lokasi Kupang
dikelilingi oleh Sesar naik Busur Belakang
(back arc thrust) di Utara Kepulauan Flores
dan Segmen Megathrust Sumba yang
meliputi selatan NTT sehingga Kupang
rawan untuk mengalami bencana alam
seperti gempa bumi (Hendrikus R., 2012).
Dengan keanekaragaman dan sumber daya
yang melimpah yang dimiliki oleh Kupang,
maka sumber daya tersebut perlu diolah,
dikembangkan, dan dikenalkan dengan baik
untuk meningkatkan perekonomian
masyarakat serta menarik perhatian
wisatawan. Namun, fasilitas pasar yang
disediakan belum cukup memadai
dikarenakan kondisinya yang belum baik dan
rentan rusak oleh gempa. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah tempat untuk
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memfasilitasi masyarakat untuk mengelola
sumber daya alam yang ada untuk
meningkatkan perekonomian dan daya tarik
wisatawan dengan mempertimbangkan
kondisi gempa bumi yang terjadi secara terus
menerus.

1.2. Tujuan Perancangan
Pasar modern adaptif dengan fasilitas

evakuasi pasca bencana dirancang untuk
meningkatkan kinerja pasar tradisional
dengan cara mengakomodasi dan
memfasilitasi masyarakat setempat untuk
mengembangkan dan mengelola sumber daya
alam yang ada agar menjadi daya tarik
wisatawan yang sesuai dengan RTRW kota
Kupang. Selain itu, fasilitas ini ditujukan
untuk para masyarakat maupun pedagang
setempat sebagai tempat evakuasi sementara
apabila terjadi bencana alam khususnya
gempa bumi.

1.3. Manfaat Perancangan
● Bagi Pemerintah

Dengan hadirnya fasilitas evakuasi
dalam pasar modern diharapkan dapat
meningkatkan daya tarik wisatawan
sesuai dengan perencanaan pemerintah
berdasarkan RTRW kota Kupang.
● Bagi Masyarakat

Dengan hadirnya fasilitas evakuasi
dalam pasar modern diharapkan dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat
setempat serta dapat menjadi tempat
evakuasi sementara bagi masyarakat
setempat apabila terjadi bencana.
● Bagi Wisatawan

Dengan adanya fasilitas evakuasi
dalam pasar modern diharapkan dapat
menambah minat para wisatawan untuk
mengenali lebih jauh keanekaragaman
laut dan keindahan alam yang dimiliki
oleh kota Kupang.

1.4. Rumusan Masalah
1.4.1. Masalah Utama

● Pasar belum terdesain dengan baik
dan belum memiliki sistem evakuasi
yang memadai

1.4.2. Masalah Khusus
● Menggabungkan dan memisahkan

fungsi antara pasar dan evakuasi.
1.5. Data dan Lokasi Tapak

Gambar 1.2 Lokasi Tapak

Tapak berlokasi di Jl. Kusambi, Kelapa
Lima, Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.
Tapak ini merupakan lokasi pasar tradisional
Oesapa yang kondisinya belum tertata
dengan baik dan belum dilengkapi sistem
mitigasi bencana khususnya gempa bumi.

Data Tapak
Nama Jalan: Jl. Kusambi, Kec. Kelapa Lima,
Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur.

Luas lahan: 15.634𝑚2

Koefisien Dasar Bangunan: 70%
Koefisien Luas Bangunan: 6.0 poin
Koefisien Dasar Hijau: 25%
Garis Sempadan Bangunan: 6 m
Garis Sempadan Pantai: 100 m dari pasang
tertinggi.
(Sumber: RTRW Kota Kupang 2014-2034)
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2. DESAIN BANGUNAN
2.1. Program Ruang

Gambar 2.1. Bubble diagram ruang luar

Gambar 2.2. Bubble diagram ruang dalam
2.2. Luas Ruang

2.1. Tabel luas keseluruhan ruang

2.3. Analisis Tapak

Gambar 2.3. Analisis Tapak

Lokasi tapak berada di area pemukiman
penduduk dengan kepadatan sedang dan
memiliki potensi view menghadap ke arah
laut. Selain itu, tapak dapat memaksimalkan
penghawaan alami dengan memanfaatkan
angin laut.

Gambar 2.4. Transformasi Bentuk

Transformasi massa mengikuti tapak
untuk memaksimalkan tapak. Kemudian,
memberikan coakan dan void dalam
bangunan untuk memaksimalkan sirkulasi
udara dan cahaya untuk masuk ke dalam
bangunan. Orientasi massa bangunan juga
mempertimbangkan arah angin dan matahari
untuk memanfaatkan penghawaan dan
cahaya alami.

2.3. Pendekatan Perancangan

Permasalahan yang ada dalam desain,
dapat diselesaikan dengan menggunakan
pendekatan sistem. Pendekatan sistem yang
diterapkan berupa, desain pasar yang
memiliki alur dan pola yang jelas dan tertata,
baik dari area pasar basah dan pasar kering,
serta alur servis area pasar basah dan pasar
kering dipisah. Hal ini dilakukan agar pasar
yang didesain bisa memiliki sistem yang
terstruktur dan lebih rapi sehingga
pengunjung bisa merasa aman dan nyaman
ketika berbelanja.
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Gambar 2.5. Layout Plan

2.4. Perancangan Tapak

Gambar 2.6. Site Plan

Bangunan ini terdiri dari 1 massa utama
dan pendukung berupa massa retail dan pos
keamanan. 1 massa utama memiliki fungsi
utama yaitu sebagai pasar modern,
sedangkan untuk massa pendukung untuk
mendukung fungsi pasar dan evakuasi secara
bersamaan.

3. PENDALAMAN DESAIN

Penggabungan antara pasar dan fasilitas
evakuasi diselesaikan dengan menggunakan
pendalaman arsitektur adaptif. Arsitektur
adaptif adalah bangunan yang dirancang
secara khusus untuk mampu beradaptasi
terhadap lingkungan, penghuni, dan
benda-benda yang ada disekitarnya

(Schnädelbach, Holger, 2010). Pemilihan
pendekatan ini disesuaikan dengan konteks
perancangan yang menghadirkan fungsi
pasar sekaligus fungsi fasilitas evakuasi
ketika terjadi bencana.

Penerapan pendalaman bisa terlihat pada
modul-modul kios, fasad bangunan, atap
otomatis buka tutup, dan program ruang
dalam bangunan.

3.1. Program Ruang dalam Bangunan

Gambar 3.1. Layout Plan Adaptif

Program ruang yang beradaptasi yaitu
area hijau dan merah.

Gambar 3.2. Denah Lt. 2 Adaptif



JURNAL eDIMENSI ARSITEKTUR Vol. XII, No.1, (2024), 305-312
309

Area hijau merupakan area ruang luar
yang pada saat tidak ada bencana, ruang
tersebut akan dijadikan sebagai tempat parkir
dan FnB Area dan ketika terjadi terjadi
bencana akan difungsikan untuk fasilitas
evakuasi (tenda darurat, dapur darurat, dan
toilet portable). Area merah merupakan area
ruang dalam yang pada saat tidak ada
bencana, ruang tersebut akan dijadikan
sebagai area makan, r. Serbaguna, dan
observer deck. Namun, ketika terjadi
bencana area ini akan beralih menjadi area
logistik evakuasi dan penampungan evakuasi
sementara.

Gambar 3.3. Tampak bangunan

Gambar 3.4. Potongan bangunan

Pada tampak dan potongan bisa terlihat
terdapat panel kayu yang menjadi fasad pada
bangunan dan terdapat void pada bangunan
yang pada atapnya memiliki panel otomatis
sehingga dapat mengatur cahaya dan udara
yang masuk kedalam bangunan.

3.2. Detail Arsitektur

Gambar 3.5. Detail Fasad dan Kios

Gambar 3.6. Detail Atap

Desain fasad bangunan menggambarkan
kota Kupang Waterfront City sesuai dengan
RTRW kota Kupang. Hal ini diterapkan
dengan cara desainnya yang mengombak
melambangkan ombak laut, dan juga
menggunakan material kayu cendana.
Dimana, kayu cendana merupakan kayu khas
kota Kupang. Kios didesain dengan nakas
yang mampu untuk diadjust ketika ada
bencana dan memungkinkan pengguna untuk
berlindung di bawahnya. Sedangkan untuk
atap, menggunakan material panel atap daun
buka tutup lovera yang terbuat dari
polikarbonat sehingga dapat mengatur masuk
keluarnya udara serta cahaya kedalam
bangunan.
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3.3 Perspektif Bangunan

Gambar 3.7. Perspektif Bangunan

4. SISTEM STRUKTUR

Gambar 4.1. Struktur dan Material Bangunan

Struktur pada bangunan menggunakan
rangka kaku (moment resisting frame), dan
terdapat shear wall dan bangunan ini di siar
agar bangunan tidak memiliki bentang yang
lebar sehingga memicu untuk terjadinya
kegagalan struktur. Selain itu, kolom yang
digunakan dalam bangunan adalah 45x45
dan ukuran balok yang digunakan adalah
35x70. Hal ini dilakukan untuk menerapkan
prinsip strong column weak beam sebagai
salah satu persyaratan bangunan tahan
gempa.

5. UTILITAS BANGUNAN
5.1. Utilitas Air dan Sampah

Gambar 5.1. Utilitas Air dan Sampah Lt.1

Gambar 5.2. Utilitas Air dan Sampah Lt.2

Utilitas air bersih dalam bangunan
menggunakan air dari PDAM kota, dan
untuk air kotor akan dikumpulkan pada
sumur resapan dan septic tank. Sedangkan
untuk grey water akan dikumpulkan jadi 1
menuju ruang pengolahan limbah. Untuk
sampah dalam bangunan akan dipisah
menjadi sampah organik dan sampah
anorganik. Kemudian, sampah organik akan
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dijadikan satu dengan grey water untuk
pembuatan pupuk, sedangkan untuk sampah
anorganik akan dibuang ke TPA.

5.2. Sistem Kebakaran dan Evakuasi

Gambar 5.3. Sistem kebakaran dan evakuasi
Lt.1

Gambar 5.4. Sistem kebakaran dan evakuasi
Lt.2

Sistem kebakaran dalam bangunan
menggunakan hydrant dan sprinkler. Dalam
bangunan terdapat 5 tangga darurat, 4 area
titik kumpul, dan 2 parkir damkar.

6. KESIMPULAN

Pasar modern adaptif dengan fasilitas
evakuasi pasca bencana di Kupang
merupakan sebuah perancangan bangunan
pasar yang dilengkapi dengan fasilitas
evakuasi bencana.. Desain pasar modern
dilakukan dengan cara menata sistem
loading-in dan loading-out pasar yang
terarah dan terstruktur. Selain itu, pasar
modern menyajikan fasilitas-fasilitas
pendukung seperti observer deck, foodcourt,
ruang serbaguna untuk memfasilitasi para
pengunjung pasar. Perlu diketahui,
fasilitas-fasilitas yang disediakan juga dapat
beralih fungsi menjadi area rehabilitasi dan
sebagai tempat tinggal sementara para
pengungsi apabila terjadi bencana. Dalam
peralihan fungsi dari ekonomi ke evakuasi
diselesaikan dengan penerapan konsep
arsitektur adaptif. Oleh karena itu, dengan
perancangan desain ini maka masyarakat
dapat menjadikan pasar sebagai salah satu
tempat sementara mereka untuk tinggal
terutama ketika gempa terjadi dan tempat
tinggal mereka mengalami kerusakan yang
cukup parah.
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